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SUMMARY 

NOVI WULANDARI MUSTIKA. Identification DNA of Cyanobacteria 

Cultivasi Fish and Swamp of Indralaya (Supervised by MARINI WIJAYANTI 

and DADE JUBAEDAH). 

 

  

 Waters of swamps and ponds are water that is pooled (bending) the 

formation process exists naturally (swamp) while artificially formed (pond). 

Swamp waters and ponds contain a variety of microorganisms, one of which is 

Cyanobacteria. Cyanobacteria are also called solitary and colonized blue-green 

algae. namely the concentration of cell biomass, water quality and DNA 

sequences. Based on this study aims to determine the type of Cyanobacteria with 

identification of Cyanobacteria from swamp aquaculture ponds in Indralaya. This 

research was conducted in January 2018 - August 2018 in Indralaya. Analysis of 

morphological research alleged isolates of ponds resembling Synechoccocus sp. 

and swamp isolates resembling Microcystis sp. Amplification of Cyanobacteria 

DNA using the PCR method with universal 16S rRNA 63F (Forward) and 1387 R 

(Reverse) resulted in 1302-1307 bp. Analysis through the BLAST (Basic Local 

Assessment Search Nucleotide) pool isolates (Uncultured Synechoccocus sp. 

91%) originated from Australia while swamp isolates (Microcystis sp. 86%) came 

from China. 
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 RINGKASAN 

 

 
NOVI WULANDARI MUSTIKA. Identifikasi DNA Cyanobacteria Asal Kolam 

Budiaya Ikan dan Perairan Rawa Indralaya (Dibimbing oleh MARINI 

WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH). 

 

  

Perairan rawa dan kolam merupakan perairan yang menggenang (lentik) 

proses terbentuknya ada secara alamiah (rawa) sedangkan terbentuk secara buatan 

(kolam). Perairan rawa dan kolam mengandung keanekaragaman mikroorganisme 

salah satunya Cyanobacteria. Cyanobacteria disebut juga alga hijau biru yang 

hidup soliter dan berkoloni. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dari 

Cyanobacteria dengan identifikasi Cyanobacteria berasal kolam budidaya ikan 

perairan rawa di Indralaya. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari 2018 

–Agustus 2018 di Indralaya. Analisis penelitian yaitu konsentrasi biomasa sel, 

kualitas air dan sekuen DNA. Berdasarkan morfologi diduga isolat kolam 

menyerupai Synechoccocus sp. dan isolat rawa menyerupai Microcystis sp. 

Amplikasi DNA Cyanobacteria menggunakan metode PCR dengan universal 16S 

rRNA 63F (Forward) dan 1387 R (Reverse) menghasilkan 1302-1307 bp. 

Analisis melalui BLAST (Basic local Aligment Search Tool- nucleotide) isolat 

kolam (Uncultured Synechoccocus sp. 91%) berasal dari Austalia sedangkan 

isolat rawa (Microcystis sp. 86%) berasal dari China.  

 

Kata kunci : Cyanobacteria, DNA, PCR dan 16S rRNA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perairan rawa dan kolam merupakan perairan yang menggenang (lentik) 

proses terbentuknya ada secara alamiah (rawa) sedangkan terbentuk secara buatan 

(kolam). Lahan rawa adalah adalah salah satu ekosistem lahan basah (wetland) 

yang terletak antara wilayah sistem daratan (terrestrial) dan sistem perairan dalam 

(aquatic) (Haryono et al., 2013). Hasil penelitian Genti (2017), perairan rawa 

mengandung DO (Dissolved Oxygen), TDS (Total Dissolved Solid) dan EC 

(Electrical Conductivity) yang tinggi dibandingan kolam, sedangkan kolam 

mengandung BOD (Biological Oxygen Dissolved) dan amoniak yang tinggi. 

Mikroorganisme yang ditemukan di perairan rawa dan kolam yaitu 

Cyanobacteria. Cyanobacteria merupakan bakteri phototrophic, dengan ukuran 

dinding selnya 0,5 µm -100 µm (Madigan et al., 2015). Cyanobacteria disebut 

juga alga hijau biru yang hidup soliter dan berkoloni (Aat, 2014). Cyanobacteria 

terbagi menjadi 5 kelompok yang dibedakan berdasarkan morfologinya. 

Kelompok Chroococcales bersifat unicellular dan membelah diri dengan cara 

pembelahan biner diantaranya genus Gloeobacter, Synechococcus, Gloeocapsa, 

Synechocystis, Chamaesiphon, dan Merismopedi (Madigan et al., 2015). 

DNA Barcoding adalah metode taksonomi dalam sebuah marker genetik 

pendek untuk mengidentifikasi DNA organisme atau bagian dari spesies 

(Sarvananda, 2018).  PCR (Polymerase Chain Reaction) adalah teknologi canggih yang 

dapat mendeteksi DNA dengan cara amplifikasi DNA (Yusuf, 2010). Analisis gen 

penyandi untuk DNA kromosom prokariotik adalah 16S rRNA (Marchesi et al., 1998; 

Lee et al., 2003; Nurwati dan Nawfa, 2015). Struktur primer 16S rRNA paling 

konservatif untuk spesies biasanya mempunyai 70% atau lebih semilaritas DNAnya 

(Stackebrandt dan Goebel, 1994). Pendekatan kekerabatan filogenetik sekuen DNA 

diharapkan dapat mengetahui spesies Cyanobacteria dari kolam budidaya maupun 

perairan rawa Indralaya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Cyanobacteria memiliki peran penting dalam kehidupan, baik dalam 

bidang kesehatan, lingkungan, perikanan dan sebagainya. Hal ini menyebabkan 

penelitian mengenai Cyanobacteria terus berkembang. Cyanobacteria yang 

ditemukan dalam penelitian sebelumnya yaitu Cyanobacteria dari kolam budidaya 

ikan dan perairan rawa di Indralaya.  Isolasi dilakukan sampai mendapatkan  

kandidat yang terpilih. Cyanobacteria yang terpilih mampu menjadi 

bioremediator, karena mampu merombak ataupun mengurai bahan organik, 

sehingga sangat diperlukan untuk memperbaiki kualitas air khususnya di perairan 

rawa. Namun permasalahannya, jenis Cyanobacteria belum diketahui maka dalam 

penelitian ini dilakukan identifikasi Cyanobacteria melalui DNA barkoding 

dengan metode PCR. Metode ini memiliki keakuratan yang tinggi dan sangat 

efisien untuk mengidentifikasi jenis Cyanobacteria. 

  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dari 

Cyanobacteria dengan identifikasi Cyanobacteria melalui DNA. Kegunaannya 

adalah untuk memberikan informasi jenis Cyanobacteria yang berasal dari kolam 

budidaya ikan dan rawa Indralaya untuk dimanfaatkan dalam akuakultur khas 

rawa. 
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